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Abstrak. Novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah merupakan novel
populer yang ditulis oleh penyair terpopuler ketiga sepanjang
masa yaitu Khalil Gibran. Novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah
merupakan novel Best Seller Khalil Gibran karena novel tersebut
merupakan novel perdana yang diterjemahkan hampir seluruh
bahasa di dunia. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan unsur-unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah,
unsur-unsur yang paling dominan, serta fungsi unsur-unsur
tersebut dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini adalah ditemukannya lima macam Al
Muh{assindt Al Ma’nawiyyah dalam novel Al Ajnih{ah Al
Mutakassirah, yaitu: (1) t{ibdq yang meliputi t{ibdq ijab sebanyak
75 data, dan t{ibdq salbi sebanyak 3 data. (2) tauriyah sebanyak
13 data, (3) al ‘aksu sebanyak 4 data, (4) tandsub sebanyak 1 data,
serta (5) jama’ sebanyak 1 data. Penggunaan unsur-unsur Al
Muh{assindt Al Ma’nawiyyah khususnya t{ibdq dan tauriyah dalam
novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah berfungsi untuk: (1)
menguatkan tema, (2) menjadikan susunan makna kata dalam
kalimat semakin indah, (3) memperjelas perbandingan, (4)
menjadikan makna kata dalam kalimat lebih mudah difahami, (5)
memberikan kemudahan dalam menerjemahkan suatu kata.

Kata kunci: Al Ajnih{ah Al Mutakassirah, Al Muh{assindt Al
Ma’nawiyyah
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Abstract. Al Ajnih {ah Al Mutakassirah is a popular novel written
by the third most popular poet of all time, Khalil Gibran. The novel
Al Ajnih {ah Al Mutakassirah is the Best Seller Khalil Gibran novel
because it is the first novel translated in almost all languages in
the world. This research was carried out with the aim to describe
the elements of Al Muh {assinat Al Ma'nawiyyah, the most
dominant elements, and the function of these elements in the Al
Ajnih {ah Al Mutakassirah. Data collection is done using
documentation techniques. The results of this study are the
discovery of five types of Al Muh {assinat Al Ma'nawiyyah in the Al
Ajnih {ah Al Mutakassirah novel, namely: (1) t {ibdq which
includes t {ibaq ijab as much as 75 data, and t {ibaq salbi as much
as 3 data. (2) tauriyah as much as 13 data, (3) al ‘aksu as much as
4 data, (4) tanasub as much as 1 data, and (5) names’ as much as 1
data. The use of the elements of Al Muh {assinat Al Ma'nawiyyah
especially t {ibaq and tauriyah in the Al Ajnih {ah Al Mutakassirah
novel serves to: (1) strengthen the theme, (2) make the order of
meaning of words in sentences more beautiful, (3) clarify the
comparison, (4) make the meaning of words in sentences easier to
understand, (5) make it easy to translate a word.

Keywords: Al Ajnih {ah Al Mutakassirah, Al Muh {assindt Al
Ma’nawiyyah

PENDAHULUAN
Keindahan berasal dari kata indah, artinya bagus, permai, cantik,

elok, molek dan sebagainya (Aloei, 2011). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), keindahan diartikan sebagai keadaan yang enak
dipandang, cantik, bagus, benar atau elok. Keindahan dipelajari sebagai

bagian dari estetika, sosiologi, psikologi sosial, dan budaya.
Keindahan itu suatu konsep abstrak yang tidak dapat dinikmati

karena tidak jelas (Aloei, 2011). Oleh karena itu keindahan baru jelas jika
dihubungkan dengan sesuatu yang berwujud atau suatu karya. Dengan
kata lain, keindahan itu baru dapat dinikmati jika dihubungkan dengan
suatu bentuk. Dalam penelitian ini, keindahan dihubungkan dengan
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suatu karya sastra yaitu berupa novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah karya
Khalil Gibran. Keindahan tersebut dikhususkan pada keindahan dari segi
makna. Makna menjadi penting untuk dikaji karena pesan atau maknalah
yang sebenarnya ingin disampaikan pengarang kepada pembaca.
Adapun keindahan lafaz{ hanya merupakan wadah penyampaian makna
saja.

Dalam kesusastraan Arab keindahan dikaji melalui [lmu Baldgah
yaitu dalam ilmul badi’. Contoh yang dipergunakan dalam buku-buku
Baldagah termasuk di antaranya Materi Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah
banyak yang berasal dari Syair-syair Arab yang terkenal yang sulit
dicerna dan sulit dipahami oleh para pembelajar bahasa Arab, maka
penelitian tentang unsur-unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah yang
terdapat dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah dilaksanakan. Melalui
penelitian ini, unsur-unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah, unsur-unsur
yang paling dominan, serta fungsi unsur-unsur tersebut dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirahdapat dideskripsikan. Sisi lain, novel Al Ajnih{ah
Al Mutakassirah kaya dengan Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah sehingga
hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan rujukan dan
sekaligus contoh aplikasi ilmul Badfi’, khususnya Al Muhassindt Al
Ma’nawiyyah. Novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah dipilih karena
merupakan novel populer yang ditulis oleh penyair terpopuler ketiga
sepanjang masa yaitu Khalil Gibran (Mizan, 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitia ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan tersebut digunakan untuk memberi gambaran dan tafsiran
berupa kata-kata terhadap hasil penelitian. Data penelitian ini berupa
unsur-unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah, unsur-unsur yang paling
dominan, serta fungsi unsur-unsur tersebut dalam novel Al Ajnih{ah Al
Mutakassirah. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh (Arikunto, 2010:129), yaitu dari novel “Al Ajnih{ah
Al Mutakassirah” karya Khalil Gibran, yang terdiri atas 70 halaman
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halaman, yang diterbitkan di Beirut, Lebanon oleh penerbit Yayasan
Noval pada tahun 1912.

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka peneliti bertindak
sebagai instrumen utama (human instrument) (Bogdan dan Biglen dalam
Ainin, 2010:116). Selain peneliti sebagai instrumen utama/kunci,
digunakan juga instrumen bantu berupa tabel.

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan
teknik dokumentasi. Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya
adalah dengan membaca sumber data berupa novel “Al Ajnih{ah Al
Mutakassirah” yang di dalamnya terdapat unsur-unsur Al Muh{assinat Al
Ma’nawiyyah, menandai data yang terdapat dalam novel “Al Ajnih{ah Al
Mutakassirah” dengan kode tertentu, dan memasukkannya dalam data
pemandu, mengklasifikasi dalam tabel pemandu sesuai dengan jenis Al
Muh{assindt Al Ma’nawiyyah, menabulasikan secara rinci, menyimpulkan
data. Selanjutnya dilakukan analisis data.

HASIL
Unsur-Unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah

Novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah memuat unsur-unsur Al-
Muh{assindt Al-Ma’nawiyyah yang terdiri atas (1) T{ibaq = 78 data
(T{ibaq [jab sebanyak 75 data dan T{ibaq Salab sebanyak 3 data, (2)
Tauriyah = 13 data, (3) Al ‘Aksu = 4 data, (4) Tandsub = 1 data, (5) Jama’
=1 data.

T{ibaq/ Mut{abaqah/tadhad/takafu’

Menurut Al Hasyimi (1994:191-192)T{ibaq adalah
mengumpulkan suatu ma’na dan lawannya dalam rangkaian kalimat.
Dalam istilah bahasa Indonesia t{ibdq disamakan dengan gaya bahasa
antitesis. Antitesis adalah gaya bahasa yang mengandung gagasan-
gagasan yang bertentangan dengan mempergunakan kata-kata yang
berlawanan (Keraf, 2004:126). Dari aspek jenis kata yang berlawanan,
T{ibaq memiliki beberapa jenis yaitu dua ma’na yang berlawanan sama-
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sama isim (kata benda), sama-sama fi’il (kata kerja), sama-sama huruf,
serta dua ma’na yang berlawanan itu berbeda. Adapun dari aspek positif
dan negatifnya, memiliki 2 jenis yaitu T{ibdq Ijab (mutsbat) dan T{ibdq
Salab (manfi).

Dalam penelitian ini, ditemukan 75 T{ibdq Ijab yang dapat
diklasifikasikan menjadi enam tema besar. Adapun keenam tema
tersebut adalah sebagai berikut.

T{ibaq Ijab tentang Perasaan

T{ibdq Ijab yang berisi tentang perasaan adalah yang
menyandingkan 2 kata yang bermakna bahagia dan sedih, dan
menyandingkan kata manis dan pabhit.

Contoh t{ibdq [jéb yang menyandingkan 2 kata yang bermakna
kebahagiaan dan kesedihan/kesusahan (bahagia dan menderita) dalam
satu ungkapan atau kalimat

Ladd 843 )l la jas 85 dally calu e 8 il Caogid 55l iiacl Ja @
Call g g e s ) 2 el 8 Al ellip dasY) el s
(1912:181 ¢ na) 04l jal g

(1912:209 <o) 1) A 8au p gal) &l B Ladld ually syl cilS o

Olom) ool gl dexday gafl Abhifiaal Aulall Gugll DSl aiely o
.(1912:186

(1912:192 <o) by lja B8 Saishil diedible o

(Ol m)eee bl g Jalg ¢ gadly oAl cal¥) g AL AduSall 4 glall cilelull Gl o
(1912:222

B yad IOy aeiall @y e ddls el 135 Caaill lall Gl o 58 L 1Y) Ss e
Leilan 5 L (e V) L) ) AL el 8 ¢ gl dia Lids Cim Grandl
(1912:199 ) (LB (il ¢

[(1912:206 <« ) Walhaad L )18 plial) Cuads 25 Ala) 5 Lo i Blanal) Jos e o

Contoh t{ibdq [jab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna manis

dan pahit dalam satu ungkapan atau kalimat

(1912:182 <)) .. .psadll 30 pa 9 JABl B gBlay 41 atiae (Al Jall lly o

T{ibaq Ijab tentang Waktu
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T{ibdq Ijab yang berisi tentang waktu adalah yang
menyandingkan 2 kata yang bermakna hari ini dan kemarin, awal dan
akhir, siang dan malam, terbenam dan terbit, pagi dan sore, gelap dan
terang, serta masa lalu dan masa depan.

Contoh t{ibdq [jab tentang manusia adalah sebagai berikut.

(1912:227 <o) ) s W gually L858 ) clanll 380 ) @

L Aom 5 A83Mal il am ol Iy 358 s (ool ) (e ploef At ey @
Hlgls Jall) A1l sadll many Lalia oy ilitall Legauads afabocils s Lelay (g
(1912:234 <)) e

AL § A (5 52V ol U jaa (f J8 ) Aafilin g ) Cimen Ll @
Olm) el gty Guall) Qg On (o ) Aol (B L Gaay pele (e
.(1912:192
(O om)ephonally il Y zlaal) o LS LI AR 80 Guilti Y i) Ll
.(1912:202

Oy Qlll Aallh 8 i B uase Canpals el jg8 (B i plaee (YL S @
.(1912:209

Lohlia g pdle G s Dalgll AL Gl 4 S el ik saal s S @
.(1912:189 )

T{ibaq Ijab tentang Manusia
T{ibdq Ijab yang berisi tentang manusia adalah yang
menyandingkan 2 kata yang bermakna hidup dan mati, laki-laki
dan perempuan, pembantu dan majikan, serta jiwa dan raga.
Contoh t{ibdq Ijab tentang manusia adalah sebagai berikut.
(1912:202 ¢l ) Linngy Cagall 12d Blad) o2 Ll o)y @
3Lt g &igall 10 jla pladl i da jlaial ddeall i ) e @
cececeddanly 2 B yall g Ja ) uu‘:JSeAuS )
(1912:209 ¢ pia) Al s o gall 1 b Baman Aadld ey 31 all S @
(1912:183¢0) ns) Ml g b} Alpes CilSAa) S by @
T{ibaq Ijab tentang Sifat
T{ibdq Ijab yang berisi tentang sifat adalah yang
menyandingkan 2 kata yang bermakna samar dan jelas, diam dan
banyak bicara, harapan dan putus asa, kuat (tegar) dan lemah,
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tertawa dan menangis, ragu dan yaqin (pasti), untung dan rugi,
jauh dan dekat, banyak dan sedikit, untung dan rugi, serta buta
dan bisa melihat dalam satu kalimat. Contoh T{ibdq Ijdb tentang
sifat adalah sebagai berikut.
Contoh t{ibdq Ijab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna sembunyi
(samar) dan terlihat jelas dalam satu ungkapan atau kalimat adalah
sebagai berikut.
(D) M 55 Ll ) s e G Al (8 D L) ey Le US
(1912:196
Contoh t{ibdq [jab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna diam dan
berbicara dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
(1912:183 «)e) a8l (o conal @ gSaad) Ll (815
Contoh t{ibdq [jab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna kebaikan
dan keburukan dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai
berikut.
O e 48 Jlay Ll 5 8 5 Bliadl Guilaa & Galalil) AL Ll Y (e
(1912:174 <) ) bl gall (10 42 8 4 5 48 2l
Contoh t{ibdq [jab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna harapan
dan keputusasaan dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai
berikut.
Ol m)eee by Jal¥lg cusadly AN g a9 AL AduCall 4 slal) e Ll Gl
.(1912:222
Contoh t{ibdq Ijab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna kuat dan
lemah dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
b 835 () b ela s ol B A el o il odn b oad US a Q)
(1912:215 ¢l )ecidinaal)
Contoh t{ibdq Ijab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna tertawa
dan menangis dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
(1912:207 <)o) Ak dlauday @l 5 el o S 138
Contoh t{ibdq [jab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna ragu dan
yaqin (pasti) dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
(1912:192 o) )0l g LA (o LK yladll U Jin) 5 ulial) Lindad o8
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Contoh t{ibdq Ijab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna baik dan
buruk dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
G S oY) Joliid e gl ) Ve A8 jrae pe e i US
Whibiaa o KI5 i a ) sl al e 8 Caalitig Gy ) Alladl 138 G 95
(1912:223 ) . Wby
Contoh t{ibdq [jab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna untung
dan rugi dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
(1912:209 o) i )lails ¢y gmda sL¥1 5 Gl sall ST 3 G g il
Contoh t{ibdq Ijdb yang menyandingkan 2 kata yang bermakna jauh dan
dekat dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
Iy odlas Loge by Sas o3) GIAN o sp o culaddl 5 ) sy AL o3a A
(1912:200 <)
Contoh t{ibdq Ijab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna banyak
dan sedikit dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
(1912:187 0 o) e (5 58 yms 5 ) 488 ()5 ymidy el 1Y) eliniall o 4530
Contoh t{ibdq Ijab yang menyandingkan 2 kata yang bermakna buta dan
bisa melihat dalam satu ungkapan atau kalimat adalah sebagai berikut.
Ol) Sl dalls 3 s B ane Cnnald il jgi (B ples (uaVl S
.(1912:209
T{ibaq Ijab tentang Aktivitas
T{ibdq [jab yang berisi tentang aktivitas adalah yang
menyandingkan 2 kata yang bermakna datang dan pergi, bangun dan
tidur, sepakat dan berbeda pendapat, menjelaskan dan
merahasiakan, serta bertemu dan berpisah.
Contoh t{ibdq [jab tentang aktivitas adalah sebagai berikut.
hL@JLm‘}“ 0da Cha JAS 4% gm0 YL A8 (IS gl u\} ckim..!eﬁem‘ Jols (Ji““c .
(1912:219 o) . glaal) sla g Bl G 38 e cagied (g (e linee
(1912:202 «0) )t Al ias (3 kI S o

T{ibaq Salab (manfi)
Dalam penelitian ini, ditemukan tiga T{ibdq Salab (manfi). Adapun
ketiga T{ibdq Salab tersebut adalah sebagai berikut.
(1912:181 o) nn) Aol s U gy ol ot Aibalny s ) plo] 05 6 001 Y
Aclu) dlli U Loy rdil al dibabey e i i alef €05 500 Y
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Az alal Yy Gualily 4 e ¢S] alle o) cd e

Badi’ Al ‘Aksu
Al ‘Aksu adalah mendahulukan suatu bagian dalam susunan
kalimat, kemudian membaliknya, dengan mendahulukan bagian yang
akhir dan mengakhirkan bagian yang didahulukan (Al Hasyimi,
1994:248).
Dalam penelitian ini, ditemukan empat Badi’ Al ‘Aksu. Adapun
keempat Badi’ Al ‘Aksu tersebut adalah sebagai berikut.
(1912:176 <o) ) b sl Alpadl) g udal 8 g A ailens 8 oy s B o) g Jay4d el Y
(Ol i) (o) dry ) 8 o) BRY aay LIS o jaai U G (e AT sl AaS
.(1912:189
(1912:206 <)) ) Bladl (ulSy & gall g & gall (il Blal) L <l
(1912:217 ¢ i) € o) QAN QUAY S (5 5ahs Ja

Tauriyah
Menurut Al Hasyimi (1994:181), At-Tauriyah adalah
mengucapkan satu lafaz{ yang memiliki dua macam arti, arti yang
satunya merupakan arti dekat, dan yang lain merupakan arti jauh dan
yang dikendaki adalah arti yang jauh dan di-tutupi dengan arti yang
dekat. Pemindahan pengambilan makna dari makna pertama kepada
makna kedua, dari makna yang dekat dan jelas kepada makna jauh dan
samar karena adanya gqarinah (indikator) bahwa kata tersebut mesti
dimaknai seperti itu. Qarinah menuntut kata tersebut dimaknai seperti
itu karena untuk menyesuaikan dengan konteksnya.
Dalam penelitian ini, ditemukan tujuh belas badi’ tauriyah.
Adapun contoh badi’ tauriyah tersebut adalah sebagai berikut.
(1912:200 <0l san)ecee a5 s L planad) a3 jlia) sl da il cad 8 o
Olm)eailalis JAll derde LilS Gy 8 a8 oslawd) G cma LY Y e
.(1912:229
S8 CilS VIS aaad 3y jall Calea s 81 suallS glaall o jal 3l Al il o
m) dJa oe Gl ow Gl a8 Jay fle RS Lixine Wl
.(1912:189
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Ol s Al ol BV Ul o J8 4 dad Usg) Caes Wi e
.(1912:192

Dssatll U Lalie Llll g al¥) i o) g8 5 adhal G bila ciSi W L o
(1912:219 <0l dmm Al Glasd Ll

Ol) il Al 15one Ol (Jalll QY ey al) elil anili ¥ (e o) @
.(1912:228

Jama’
Menurut Al Akhdhory (tanpa tahun:200), Badi’ Jama’ adalah
menghimpun beberapa lafaz{ pada satu ketentuan. Seperti:
G el 45 sl Jual)
Harta dan anak itu adalah perhiasan kehidupan dunia
Maksudnya harta dan anak (suatu himpunan) sebagai perhiasan.
Dalam penelitian ini, ditemukan satu Badi’ Jama’. Adapun Badi’
Jama’ tersebut adalah sebagai berikut.
(i) Al ool el LB clisia cleal b ysa juad J W Jlad¥y
.(1912:216

Muwdfaqah/Tanasub/Tawaquf

Muwdfaqah/tandsub/tawaquf adalah menghimpun suatu perkara
dengan perkara yang sebanding, namun tidak saling bertentangan (Al
Akhdhory, tanpa tahun:196).

Dalam penelitian ini, ditemukan satu Muwdfaqah. Adapun
Muwdfaqah tersebut adalah sebagai berikut.

Labia de 315 co¥lad) iy La jallans Ledlin Jams Sl g Jladilg Juadl ¢

(1912:207 <l mn)eceaibal so g o JSE ity (i) an 5 redla i

Unsur-Unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah yang paling dominan
dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah

Adapun unsur-unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah dapat
digambarkan dalam bagan sebagai berikut.
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Gambar Unsur-Unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah dalam novel
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Al Ajnih{ah Al Mutakassirah.

Dari gambar di atas, diketahui bahwa t{ibdq ijab merupakan data
Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah yang paling dominan dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah.

Fungsi unsur-unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah

Adapun fungsi unsur-unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah dalam
novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah adalah sebagai berikut.
1. Menguatkan tema

A L 5 3 L 55 8 ) s B i 3

2. Menjadikan susunan makna kata dalam kalimat menjadi
semakin indah
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Fungsi t{ibdq ijab, jama’ serta tandsub untuk menjadikan susunan
makna kata dalam kalimat menjadi semakin indah sebagaimana dalam
kalimat berikut.

Gl 5ol Sl iy opels Walie ety tew a8 dablal Glli ey e
Zs A

ol 5 a1 g ¢y jadl g 77 il g cal¥) g B Aariall Ay slall e Ll Glli o

Gall 5ol s el LA i sin gzl o g0 ppsi S W1 iy @

e Ll 43315 VAl G Ln jallaes Ll 3 s ey dhal o) e
ceadbal g 5o S uay L) A 5 zadlae

3. Untuk memperjelas perbandingan maksud dalam kalimat
Fungsi t{ibdq ijab untuk memperjelas perbandingan maksud
dalam kalimat sebagaimana dalam kalimat-kalimat berikut:

38 N Ll el IO 8 dlan Galal s diakae die Bl FT Jle guallly J S ) o
A AN A8 (e el s 5 B (ad 35a i pa

Jall) Aalls 3 0 B puaaza insnald Jlgdl) S5 (B i sliee uallly S o
Al 3 gl O jlind B Aadld Gl 51l S o

4. Menjadikan makna kata lebih mudah difahami
Fungsi t{ibdq fjab untuk menjadikan susunan makna kata dalam
kalimat menjadi semakin indah dapat dilihat dalam beberapa kalimat

berikut:

o Lalad (g e Biig oo i gl s Ll Ly gle 8 nas V) Al Y e
z Al oA Slels

Oy L Aam gl A83al) Ay aa gl My (3555 aly ol ) e alsel At Cihay o
AN sl g Jallh JAN ) il reny Lalie (i Hiliiall Lagands 4laluiily a8  Leden

colgll elatily cuall) o Jall gl clailyl @

5. Mempertegas sebuah pernyataan
Fungsi mempertegas sebuah pernyataan ini terdapat pada t{ibdq
salab. Adapun fungsi t{ibdq salab dalam rangka untuk mempertegas
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sebuah pernyataan tersebut diantaranya tampak pada kalimat sebagai
berikut.

Ao Ll olls (8 Lew il ol Aibalay ¢ 3 plef K15 oYy

6. Memberikan kemudahan dalam menerjemahkan suatu kata
Unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah yang berfungsi memberikan
kemudahan dalam menerjemahkan suatu kata adalah tauriyah. Adapun
fungsi tauriyah tersebut diantaranya terdapat beberapa kalimat berikut.
cs#ﬂ\;@b@b&édﬁ@ﬂm_gﬁ#;w&\cL;\.\.\AUYcY °
Ohiadl g suill 55 Labia (A g all) AU ¢ a8 5 cadlal (g bailia cuSi LT L @
Ay il Jlaal
7. Untuk menyatakan suatu hal yang bertolak belakang
Unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah yang berfungsi untuk
menyatakan suatu hal yang bertolak belakang adalah al aksu. Adapun
fungsi al aksu tersebut terdapat dalam kalimatsebagai berikut.
Blall (uls @ gall g @ gal) (uls Blad) Ledos il @
) ity i) s (s 5e Ja o

PEMBAHASAN
Unsur-Unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah

Unsur-unsur Al-Muh{assindt Al-Ma’nawiyyah dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah didominasi oleh data t{ibdq khususnya t{ibdq
Ijah dan tauriyah. Adapun pembahasan masing-masing data tersebut
adalah sebagai berikut.
T{ibaq Ijab

Dalam penelitian ini, ditemukan 75 data t{ibaq ijab, ke-75 data
tersebut digolongkan menjadi lima tema besar, yaitu t{ibaq {jdb tentang
perasaan, waktu, manusia, sifat, serta t{ibaq f{jdb tentang aktivitas.
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Adapun penjelasan masing-masing golongan tersebut adalah sebagai
berikut.

T{ibaq ijab tentang perasaan

T{ibaq Ijab yang berisi tentang perasaan adalah yang
menyandingkan 2 kata yang bermakna kebahagiaan dan kesedihan, dan
menyandingkan kata
manis dan pahit dalam satu kalimat. T{ibaq [jdb yang berisi tentang
perasaan jumlahnya mencapai 13 data, data tersebut merupakan data
terbesar kedua setelah t{ibaq ijab tentang waktu.

Dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah, Khalil Gibran
menyandingkan dua kata yang berlawanan yang sama-sama positif
(t{ibaq 1jab) secara konsisten. Khalil Gibran menyandingkan kata
bahagia dan sedih dengan berbagai variasi kata sebagai satu kesatuan
yang berlawanan. Variasi kata yang berlawanan tersebut dapat
digambarkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel Pasangan T{ibaq Ijab yang bermakna bahagia dan
sedih

No Makna Bahagia Pasangan kata Bahagia yaitu

kata Sedih

1 z A ool

2 z Al o

3 sl o

4 Bales <8l dan dulas

5 A 3

6 3l A

Secara umum makna dari z_dl, 7 i, cal), s3ess # 48 dan 32 adalah
sama yaitu perubahan kejiwaaan manusia yang berupa ekspresi
perasaan senang, bahagia dan gembira, walaupun kadangkala makna
dari ketiga kata tersebut dapat menggantikan satu sama lain, akan tetapi
nuansa makna dari kata-kata di atas sebenarnya berbeda, begitu juga
dengan lawannya. Makna dari ketiga kalimat di atas dapat menggantikan
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satu sama lain apabila factor penyebab kebahagiaan tidak disebutkan
dalam kalimat. Adapun perbedaan penggunaannya adalah sebagai
berikut.
e Nuansa makna kata z_4!) selalu disandingkan dengan kata ¢, dan
juga dengan kata ¢_il (yang merupakan jama’ dari kata z_,!') juga selalu
disandingkan dengan kata o))~ (yang merupakan jama’ dari kata ¢Ja))
adalah bahwa z_d (z_%) hanya sebatas pada gembira belaka, dimana
gembira itu biasanya dialami dalam waktu yang singkat saja. Nuansa
makna gembira tidak terlalu mendalam, karena dialami dalam waktu
singkat maka kebahagiaannya hanya sebatas kegembiraan sesaat.
Karena tingkatan kebahagiaan z_i! hanya kegembiraan sesaat, maka
tingkat kesedihan ¢~ pun juga kesedihan sesaat. Demikian juga dengan
pasangan t{ibaq ijdb z /& dan w3 pasangan tersebut memiliki nuansa
makna yang sama dengan pasangan ¢ il dan ¢~

Pada salah satu pasangan di atas, kata &l yang berarti cinta
merupakan antonim dari kata ¢J)s) yang berarti sedih, pemaknaan
tersebut karena cinta itu bisa menyebabkan orang bahagia, sehingga
kata &=l bisa diartikan bahagia apabila disandingkan dengan kata o=
yang berarti sedih.
e Nuansa makna kata 33l yang selalu disandingkan dengan kata A
adalah bahwasannya 33l cenderung memiliki makna senang. Rasa
senang biasanya memiliki rentang waktu yang lebih lama dari rasa
gembira, rentang waktu rasa senang biasanya berhari-hari, berminggu-
minggu, atau bahkan berbulan-bulan, akan tetapi kadar dari rasa senang
tersebut semakin lama akan semakin menurun, demikian juga dengan
kata ¥ yang merupakan pasangan dari kata 33, rasa sedih yang
dirasakan a¥! tentunya juga bersifat semu yang mudah datang dan
mudah pergi.
e Nuansa makna kata 33 (yang memiliki pasangan antonim berupa
¢lad dan 4ulx3) adalah bahwasannya kata s3xw cenderung memiliki makna
bahagia, dimana bahagia itu terkesan lebih tenang dan rentang rentang
waktunya sangat lama, bisa bertahun-tahun atau bahkan berpuluh-puluh
tahun.
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Adanya t{ibaq ijab tentang perasaan karena kadangkala perasaan
manusia campuraduk antara rasa bahagia, sedih, susah, senang dan
sebagainya, di samping itu karena kadangkala rasa bahagia dan sedih itu
bergulat menjadi satu dalam diri manusia dalam satu waktu sekaligus.
Sebagai contoh setelah tokoh Aku menyatakan cintanya kepada Salma, ia
justru tidak merasakan kenyamanan pada dirinya, ia justru merasakan
percampuran antara rasa cinta dan rasa takut, dan hatinya justru
dipenuhi dengan kebahagiaan dan kesedihan. Oleh karena itu dalam
menuliskan kisah para tokoh yang tertuang dalam novel Al Ajnih{ah Al
Mutakassirah Khalil Gibran banyak menggunakan t{ibaq ijdb tentang
perasaan, karena dengan percampuran dua perasaan dalam satu kalimat
susunan maknanya menjadi indah.

T{ibaq ijab tentang waktu

Dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah data t{ibaq ijab tentang
waktu merupakan data terbesar dengan jumlah 28 data. T{ibaq [jdb yang
berisi tentang waktu adalah yang menyandingkan 2 kata yang bermakna
siang dan malam, hari ini dan kemarin, awal dan akhir, terbenam dan
terbit, pagi dan sore, serta masa lalu dan masa depan dalam satu kalimat.
Dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah, Khalil Gibran mengungkapkan
kata siang dan malam dengan menggunakan 2 ungkapan, yaitu _t) dan
Jlll (Baharun, 1976:216), &Y dan M, Kata W) merupakan jama’ dari
kata Jull), kata Jul selalu disandingkan dengan kata #5¥! bukan kata e
/% karena untuk menghindari kesalah pahaman antara kata L&l /&
yang berarti siang dengan kata _¢l (&) berarti sungai.

Sejak awal adanya kehidupan di muka bumi ini sejak itu pula awal
adanya waktu. Apakah kehidupan itu berawal di pagi hari, siang hari,
sore hari, malam hari, ataukah di waktu lainnya. Dengan demikian
manusia tidak bisa terlepas dari yang namanya waktu, karena setiap apa
yang dilakukan manusia pasti selalu diiringi waktu. Adanya t{ibaq ijab
tentang waktu karena dengan di datangkannya waktu yang berlawanan
dalam satu kalimat perbandingan maksud dari masing-masing waktu
akan lebih jelas. Sebagai contoh pada kalimat berikut.
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(1912:209 ¢\ i) At Bis p gal) & i Byran dadd unally 51yl uilS

Dengan adanya dua keterangan waktu yang berlawanan di
atas (u=Y' dan es), maka perbandingannya menjadi jelas bahwa
pada masa lalu wanita itu hanya menjadi pelayan (pembantu) dalam
berumah tangga, akan tetapi hal itu justru membuatnya bahagia akan
tetapi sekarang (saat ini) wanita menjadi nyonya (majikan) dan hal
itu malah membuatnya selalu dirundung kesedihan.

T{ibaq ijab tentang manusia

Jumlah t{ibaq ijdb tentang manusia mencapai 12 data, data
tersebut sama besarnya dengan t{ibaq ijab tentang sifat. T{ibaq ijab yang
berisi tentang manusia adalah t{ibaq ijab yang menyandingkan 2 kata
yang bermakna hidup dan mati, laki-laki dan perempuan, pembantu dan
majikan, serta jiwa dan raga dalam satu kalimat.

Semua manusia yang diciptakan Tuhan di muka bumi ini pasti ada
laki-laki dan juga pasti ada perempuan, dan semuanya pasti pernah
mengalami menjadi majikan ataupun menjadi pembantu, walaupun itu
sebatas pembantu bagi keluarga dan anak-anaknya. Di samping itu,
semua manusia pasti tidak akan mampu melawan taqdir Tuhan yaitu
sampai kapan ia akan bertahan hidup dan kapan pula ia akan mati.
Adanya t{ibagq ijab tentang manusia karena agar susunan makna katanya
menjadi indah dan sebagian untuk membandingkan masing-masing
maksud dari lawan kata tersebut, seperti contoh berikut.

(m)eelgrnans iy Olelai Yk cisally Shad) o) 36 @l Wl
(1912:236

Dengan adanya kata 3.sll dan <5l dalam satu kalimat di atas,
maka susunan makna kata dalam kalimat di atas akan menjadi semakin
indah.

T{ibaq Ijab tentang sifat

T{ibaq ijab tentang sifat berjumlah 12 data, data tersebut sama
besarnya dengan t{ibaq ijdb tentang manusia. T{ibaq [jdb yang berisi
tentang sifat adalah t{ibaq ijdb yang menyandingkan 2 kata yang

————————
52




Muhadasah

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang
ISSN: 2622-6723

bermakna samar dan jelas, pendiam dan banyak berbicara, baik dan
buruk, kuat (tegar) dan lemah, tertawa dan menangis, ragu dan yaqin,
untung dan rugi, jauh dan dekat, banyak dan sedikit, serta buta dan bisa
melihat dalam satu kalimat.

Semua makhluk di muka bumi ini tentunya tidak bisa terlepas
dari sifat-sifat di atas. Di antara sekian ribu manusia di muka bumi ini
tentunya ada yang suka tertawa, ada pula yang suka menangis, ada yang
tegar dalam menghadapi cobaan, ada pula yang selalu lemah dan putus
asa, ada yang baik dan ada pula yang berperangai buruk. Oleh karena itu
dalam menuliskan kisah dan karakter para tokoh yang tertuang dalam
novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah Khalil Gibran banyak menggunakan
t{ibaq {jab tentang sifat, tujuannya agar pemaparan sifat-sifat tersebut
terlihat indah, seperti contoh berikut.

(1912:183 ¢l i) a8l (o Conal & gSaad) Ll (815

Penyebutan sifat yang berlawanan di atas sama sekali tidak
merubah arti dan maksud yang ingin disampaikan kepada pembaca,
penyebutan di atas justru menjadikan paparan kalimat itu menjadi
indah.

T{ibaq Ijab tentang aktivitas

T{ibaq ijab tentang aktivitas jumlahnya mencapai 8 data. T{ibaq
Ijab yang berisi tentang aktivitas adalah t{ibaq ijdb yang menyandingkan
2 kata yang bermakna datang dan pergi, bangun dan tidur, sepakat dan
berbeda pendapat, menjelaskan dan merahasiakan, serta bertemu dan
berpisah dalam satu kalimat. Semua makhluk ciptaan Tuhan khususnya
manusia sudah tentu pasti melakukan aktivitas (kegiatan) setiap
harinya. Sudah tentu pasti aktivitas bangun, tidur, bertemu, berpisah,
datang, pergi, sepakat dan berbeda pendapat dilakukan dan dialami oleh
semua manusia, dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah Khalil Gibran
pun banyak menggunakan t{ibaq ijab dalam menuliskan aktivitas.
Penggunaan t{ibaq ijab tersebut menjadikan susunan makna kata
menjadi semakin indah, seperti dalam contoh berikut.

(1912:237 <ol na)eeedady) Sa Ja lo 4805 cdagtb ol 1d 55 3 e Chna
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Selain menjadikan susunan makna kata semakin indah,
penyebutan kata yang berlawanan dalam satu kalimat menjadikan
perbandingan antonimnya jelas, kedatangan bayi salma itu menerangi
hatinya akan tetapi kepergiannya justru membunuh jiwanya.

Tauriyah

Dalam penelitian ini, tauriyah merupakan data terbesar ke-2 yang
mendominasi unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah setelah data t{ibaq
khususnya t{ibaq ijdb. Jika dihitung semuanya, tauriyah dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah ada 13 data, akan tetapi jika kata yang diulang
itu dihitung satu (misalnya kata sl yang diulang sebanyak 4 kali dan
kata L¥! yang juga diulang 5 kali), maka jumlah tauriyah dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah hanya 6 data.

Dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah kata sl sebagai
tauriyah memiliki makna Tuhan. Pemaknaan yang semulanya langit
menjadi Tuhan adalah karena sebuah kebebasan dalam pemaknaan,
kebebasan tersebut dalam arti kata sl tidak harus diartikan langit,
melainkan pemaknaannya dengan melihat konteksnya sehingga
ditemukan makna s yang berarti Tuhan. Seperti dalam kalimat
berikut.

Olm)eailalis JAll derde LilS Gy 8 Cony 8 slad) G cma LY Y
(1912:229

Apabila kata <Ll di atas diterjemahkan langit, maka sangat tidak
tepat, hal yang menyebabkan ketidaktepatannya adalah adanya
keterangan <was 8 hal yang sangat mustahil jika langit itu mampu
meletakkan secangkir asam cuka dan empedu di tangan tokoh Aku, oleh
karena itu, dengan melihat konteksnya maka penerjemahan yang tepat
adalah Tuhan.

Unsur-Unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah yang paling dominan
dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah
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Unsur-Unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah didominasi oleh T{ibaq Ijab. Novel tersebut
didominasi oleh t{ibaq ijab karena dengan t{ibaq ijdb yang di dalamnya
terdapat dua kata yang berlawanan dalam satu kalimat yang sama-sama
positif, makna dan maksud kalimat tersebut tetap (tidak rusak) dan
justru memperdalam makna, seperti contoh berikut.

o Laldd G (e (B eV Gl 85 sall ¢ s Lalie Ly 58 8 (ias oY) Adadl ()Y
(1912:216 <))z Al g o3l el

Kata-kata “Ibu” itu tersembunyi di dalam hati nurani kita, dan

kata-kata itu muncul ke bibir kita pada saat-saat kesedihan dan

kebahagiaan.

Walaupun kata z_4) dan kata o)l pada kalimat di atas
disandingkan dalam satu kalimat, akan tetapi maksud dari kalimat
tersebut tetap yaitu dikala kebahagiaan kita selalu mengingat dan
menyebut nama ibu, begitu pula dikala kesedihan kita pun akan
menyebut dan mengingatnya. Selain maksudnya tetap (tidak berubah),
penggunaan t{ibaq ijdb menjadikan maknanya menjadi indah, enak
untuk dihayati dan maknanya mengalir lembut sesuai dengan maksud
yang diinginkan, sebagaimana pada kalimat berikut.

Olm) oallly Sy @ally il cal¥ly AL ddall 4l cilelul) ells

«¢(1912:222

Masa-masa yang luar bisa itu adalah masa-masa yang dipenuhi

dengan kesenangan dan kesusahan, kebahagiaan dan kesedihan,
harapan dan keputusasaan

Pada kalimat di atas ada tiga pasangan kata yang berlawan, hal itu
membuat makna kalimat itu terlihat semakin indah dan maknanya
mengalir halus sesuai dengan yang diinginkan.

Fungsi unsur-unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah
Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah termasuk kajian gaya bahasa.
Dalam Kkesusastraan Arab, gaya bahasa dikaji melalui ilmu Baldgah.
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Dalam ilmu Baldgah ada tiga cabang ilmu Bahasa, yaitu IImul Ma'dni,
[Imul Baydn dan Ilmu Badt’. Dalam Ilmul Badi’ terdapat Al Muh{assinat Al
Ma’nawiyyah dan Al Muh{assindt Al Lafz{iyyah.

Fungsi unsur-unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah terkait
dengan fungsi gaya bahasa. Gaya bahasa merupakan suatu bahasa yang
khas yang digunakan oleh seorang pengarang untuk menuangkan
pikiran dan perasaan yang terpendam dalam dirinya. Dalam karya
sastra, istilah gaya bahasa mengandung pengertian cara seorang
pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media
bahasa yang indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan
suasana yang dapat menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca
(Aminuddin, 1991:72).

Dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah Khalil Gibran
menggunakan beragam gaya bahasa agar novel tersebut terlihat semakin
indah dan memiliki bobot nilai sastra yang tinggi. Dari data yang telah
dipaparkan pada BAB III, bahwasannya dari segi I[Imul Badi’ khususnya
dari segi Al Muh{assindat Al Ma’nawiyyah Khalil Gibran menggunakan 5
macam gaya bahasa yaitu t{ibdq (Antitesis), tauriyah, al ‘aksu, tandsub,
serta jama’.

Karena novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah didominasi oleh data
t{ibdq khususnya t{ibdq [jab dan data tauriyah, maka dalam pembahasan
ini akan dibahas fungsi t{ibdq [jab dan tauriyah. Adapun fungsi t{ibdq
Ijab dan tauriyah adalah sebagai berikut.

1. Sebagai penguat tema

Apabila novel itu disajikan dengan gaya bahasa yang menarik,
maka secara tidak langsung akan semakin memperkuat maksud yang
ingin disampaikan oleh pengarang. Novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah
bertemakan “kekayaan bukan berarti sumber kebahagiaan”. Dalam tema
tersebut terkandung maksud yang berlawanan, yaitu antara “kekayaan
Faris Efendi” dengan “kesengsaraan (ketidakbahagiaan) Salma Karami
(putrinya)”. Kekayaan orang tua yang biasanya identik dengan
kebahagiaan, dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah justru menjadi
sumber malapetaka dan kesengsaraan bagi anak perempuannya. Kotak-
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kotak perhiasan yang besar dan luas yang dimilki Faris justru menjadi
penjara yang sempit bagi Salma lantaran ketamakan seorang laki-laki
yang menikahinya. Untuk memperkut tema tersebut, Khalil Gibran
banyak menggunakan kata yang berlawanan dalam satu kalimat (t{ibdq
fjab) diharapkan kekuatan temanya semakin bertambah. Jadi dapat
disimpulkan, keseluruhan t{ibdq Ijab yang digunakan Khalil Gibran
dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah adalah untuk semakin
memperkuat tema.
Seperti dalam kalimat berikut.
Olom) AL gl by giall Ll Gl 5 oz 8N dead &b Lgaia B
(1912:206
Pada mulutnya Kau letakkan nyanyian Kkebahagiaan, namun
kemudian Kau tutup bibirnya dengan kesedihan dan Kau rantai
lidahnya dengan kesengsaraan.

Kalimat di atas merupakan salah satu contoh kalimat yang
mengandung unsur t{ibdq [jdb yang berfungsi untuk memperkuat tema.
Kalimat di atas terkait dengan apa yang di alami Salma setelah
mendengar ayahnya mengatakan bahwa tidak lama lagi ia akan
dinikahkan dengan keponakan pendeta yang kejam yaitu Mansur Bik.
Dengan menikahnya Salma berarti ia akan meninggalkan ayahnya dan
kekasihnya (tokoh Aku) dan akan ikut bersama suaminya yang kejam
yang ingin menguasai seluruh harta Faris, padahal sebelum ayahnya
mengatakan tentang pernikahannya, Salma dan tokoh Aku saling
mengungkapkan cintanya satu sama lain. Adanya t{ibdq [jéb pada
kalimat di atas semakin memperkuat bahwa kekayaan orang tua
memang belum tentu menjamin kebahagiaan anaknya.

2. Menjadikan susunan makna kata dalam kalimat semakin indah
Kehidupan ini tidak terlepas dari siang dan malam, gelap dan
terang, manis dan pahit, untung dan rugi, susah dan senang, hidup dan
mati, laki-laki dan perempuan, jauh dan dekat, baik dan buruk, pagi dan
sore, pembantu dan majikan, dan yang lainnya. Dalam melakonkan
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tokoh-tokoh dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah Khalil Gibran tidak
bisa terlepas dari hal-hal di atas. Sebagai pengarang yang mahir dalam
menggunakan stilistika Khalil Gibran banyak menggunakan gaya bahasa
t{ibaq Ijab (Antitesis) dalam rangka semakin memperindah susunan
makna kata dalam kalimat. Seperti contoh berikut.
Gllb 32l b Gl iy G el Ll alady Aolew Gal g 8 ddhalal) @i ey
(1912:181 <) .z
Kata Jal=s dan iulad di atas terkait dengan tokoh Aku, setelah
berjumpa dengan Salma Karami, tokoh Aku merasakan suatu perasaan
yang sebelumnya belum pernah ia rasakan yaitu rasa cinta yang yang
menentramkan jiwanya, yang dari rasa cinta itu justru perasaan bahagia
dan sedih sekaligus. Munculnya dua perasaan yang bertolak belakang
yang dialami oleh tokoh Aku, dengan Khalil Gibran diungkapkan dengan
menggunakan t{ibdq [jab (Antitesis) karena memunculkan 2 kata yaitu
lew dan Sul=d dalam satu kalimat menjadikan makna kata dalam
kalimat terlihat semakin indah. Betapa indahnya dua kata yang
berlawanan diletakkan berdekatan dalam satu kalimat, dimana dari
susunan katanya yang indah, dengan sendirinya susunan makna katanya
pun juga terlihat semakin indah. Begitu juga dengan tiga t{ibdq Ijab
dalam kalimat berikut.

3. Memperjelas perbandingan

Seperti kalimat berikut.

el sall s I b agilay Gudal s diiadas aie ol A1 e gualfly i€ ol

Oln) AV A e ey Gl pE e i @ V)

.(1912:191

Kalimat di atas mendeskripsikan antara tokoh Salma dan tokoh
Aku, perbandingan antara rasa yang dialami Salma kemarin dan hari ini.
Adanya t{ibdq [jab yaitu kata u«Y) dan oY dalam satu kalimat akan
semakin memperjelas rasa yang dialami Salma, maksudnya jelas disini
bahwa kemarin Salma menganggap tokoh Aku hanya sebatas sebagai
saudara yang menemani hidupnya bersama-sama asuhan ayahnya dan
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sekarang ia merasakan kehadiran tokoh Aku sebagai seseorang yang
lebih berharga dan lebih manis dari rasa persaudaraan.

4. Menjadikan makna kata dalam kalimat lebih mudah
difahami

Dengan didekatkannya 2 kata yang berlawanan dalam satu
kalimat t{ibdq ijab, maka pembaca akan lebih mudah memahami makna
dua kata tersebut dengan mudah. Seperti contoh berikut.

(1912:237 ¢l o) e Jgeill o haily cruua) 5 Jall) Akgy il

Pada kalimat di atas terdapat 3 pasangan kata yang saling
berlawanan satu sama lain, yaitu antara kata <l ay) dengan kata <uasil,
kata 4l¢h dengan kata slil, kata Jidll dengan kata . Tanpa harus
mencantumkan terjemahan dan melihat kamus, pembaca novel tetap
dengan mudah mehamami makna dari masing-masing kata di atas,
karena kata kuncinya sudah terpaparkan dengan jelas.

5. Memberikan kemudahan dalam menerjemahkan suatu kata
Tauriyah memberikan kemudahan kepada para pembaca karena
tidak menuntut untuk menerjemahkan suatu kata sesuai dengan makna
yang sebenarnya (makna kamus), akan tetapi justru memberikan
kebebasan dalam menerjemahkan suatu kata dengan menyesuaikan
pada konteksnya, karena pada dasarnya tauriyah memiliki dua macam
makna, yaitu makna dekat dan makna jauh. Seperti pada kalimat berikut.
Ohiadl g small 5 Labia (Al g 2l S ¢ unl 58 5 cadlal G Lailia ciSE Ul L
(1912:219 0l )ee A Al leal

Makna asal (makna kamus/makna dekat) dari kata LY adalah
hari-hari, sedangkan makna yang jauh adalah Siang . Karena tauriyah
pada kalimat di atas termasuk tauriyah murasysyah{ah (terdapat
keterangan yang sesuai dengan ma’'na dekat yaitu kata L), maka
makna kata a4Y! yang sesuai adalah siang. Jadi, dengan melihat konteks
dari kalimat tersebut, pembaca langsung bisa memprediksikan makna
dari kata ~4¥) tersebut.
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KESIMPULAN
Unsur-Unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah

Novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah memuat unsur-unsur Al-
Muh{assindt Al-Ma’nawiyyah yang terdiri atas (1) T{ibaq = 78 data
(T{ibaq Ijab sebanyak 75 data dan T{ibaq Salbi sebanyak 3 data, (2)
Tauriyah = 13 data, (3) Al ‘Aksu = 4 data, (4) Tandsub = 1 data, (5) Jama’
=1 data.

Unsur-Unsur Al Muh{assinat Al Ma’nawiyyah yang paling dominan
dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah

T{ibaq [jab merupakan unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah yang
paling dominan dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah. Novel tersebut
didominasi oleh t{ibaq ijab karena dengan t{ibaq ijdb yang di dalamnya
terdapat dua kata yang berlawanan dalam satu kalimat yang sama-sama
positif, makna dan maksud kalimat tersebut tetap (tidak rusak) dan
keberadaan t{ibaq ijab justru memperdalam makna. Selain maksudnya
tetap (tidak berubah), penggunaan t{ibaq ijdb menjadikan maknanya
menjadi indah, enak untuk dihayati dan maknanya mengalir lembut
sesuai dengan maksud yang diinginkan

Fungsi unsur-unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah dalam novel Al
Ajnih{ah Al Mutakassirah

Penggunaan unsur-unsur Al Muh{assindt Al Ma’nawiyyah
khususnya t{ibdq dan tauriyah dalam novel Al Ajnih{ah Al Mutakassirah
berfungsi untuk menguatkan tema, menjadikan susunan makna kata
dalam kalimat semakin indah, memperjelas perbandingan, menjadikan
makna kata dalam kalimat lebih mudah difahami, serta memberikan
kemudahan dalam menerjemahkan suatu kata.
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